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Sumber daya manusia memiliki peran pada hasil output proses produksi. Selain itu, situasi 
lingkungan, peralatan, mesin dan manusia memiliki keterkaitan juga pada sumber daya 
perusahaan sehingga harus terkondisikan secara teratur untuk mendapatkan efektivitas 
kerja. Penelitian ini dilakukan pada IKM di Yogyakarta yang bergerak pada industri manu-
faktur bidang furniture dimana IKM ini belum memiliki stasiun kerja yang baik salah 
satunya pada stasiun kerja penghalusan kayu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
perancangan tempat kerja baru dengan redesain stasiun kerja menggunakan metode 
postur tubuh. Penelitian awal menggunakan Nordic Body Map (NBM) diperoleh tingkat 
menyakitkan bagian punggung, pantat, siku kanan dan kiri, lengan bawah kanan dan kiri. 
Hasil penelitian untuk identifikasi postur kerja menghasilkan score REBA sebesar 5, level 
resiko sedang dan perlu diadakan perbaikan. Score QEC berada pada worse the situation 
dan nilai Exposure Level 52.3%. Adapun rekomendasi penelitian dengan merancang 
sistem kerja melalui redesign meja-kursi pada stasiun kerja dengan pengukuran antro-
pometri. 
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Human resources have a role in the output of the production process. In addition, the 
environmental situation, equipment, machinery, and people are also related to the 
company's resources; thus, they must be conditioned regularly to achieve work effecti-
veness. This research was conducted at IKM in Yogyakarta, which is engaged in the 
furniture manufacturing industry, where this IKM still needs a good workstation, one of 
which is a wood refining workstation. This research aims to design a new workplace by 
redesigning the workstation using the posture method. Preliminary analysis using the 
Nordic Body Map (NBM) obtained the pain level in the back, buttocks, right and left elbows, 
and right and left forearms. The study's results for identifying work postures resulted in a 
REBA score 5; the risk level was moderate and needed improvement. The QEC score is 
in the worse situation, and the Exposure Level value is 52.3% for research recommen-
dations by designing work systems by redesigning tables and chairs at workstations with 
anthropometric measurement.  
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya suatu perusahaan memiliki keterkait-
an untuk kualitas output yang dihasilkan. Seluruhnya 
harus mampu terintegrasi dalam menggantikan cara 
tradisional untuk mencapai tujuan produksi dengan 
mengatur, mengelola, merencanakan dan mengendali-
kan kegiatan (Kadir et al., 2019) serta menyesuaikan 
kondisi lingkungan kerja karena dominan dipengaruhi 
oleh kondisi kesehatan pekerja (Hartvigsen, 2013). 
Efisiensi tata cara kerja diperlukan untuk peningkatan 
produktivitas yang terjadi. Selaras dengan penelitian 
Liravi & Baradaran (2019), Heidarimoghadam et al. 
(2020) dan Sohrabi & Babamiri (2022), bahwa kondisi 
sumber daya setiap usaha menjadi aset utama dalam 
menjalankan operasional untuk peningkatan kualitas 
produktivitas dengan pendekatan ergonomi. Dukungan 
sebuah perusahaan akan bergantung pada sumber daya 

yang dimilikinya. Seperti hanya manusia, material, 
mesin, peralatan, metode kerja dan lain sebagainya. 

Sumber daya yang mampu diolah dengan baik 
akan menghasilkan pula kinerja yang baik. Analisis faktor 
apabila stasiun kerja dimanfaatkan dengan tata cara 
yang baik ketika bekerja akan mendapatkan perubahan 
seperti mengurangi masalahan pada mental, fisik 
(Ravindran, 2019). Hal ini akan mengakibatkan pengura-
ngan stres atau kelelahan kerja yang dikhususkan pada 
pengelolaan sumber daya manusia jika situasi lingkung-
an kerja yang ada. dapat dijaga dengan baik. 

Seperti halnya pada IKM yang bergerak pada 
bidang peralatan atau  furniture ini menerima desain 
untuk kusen, pintu, almari maupun peralatan lain yang 
berbahan dasar dari kayu jati. Hasil observasi awal pada 
bagian penghalusan kayu dengan kuesioner Nordic Body 
Map (NBM) penilaian tingkat keluhan tubuh diperoleh 
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tingkat menyakitkan bagian punggung (75%), pantat 
(75%), bagian siku kanan dan kiri (75%), lengan bawah 
kanan dan kiri (75%), dan bagian kaki kanan dan kiri 
(75%). Berdasarkan permasalahan postur kerja perlu 
dilakukan perancangan ulang atau redesign untuk mem-
berikan efektifitas, keamanan serta kenyamanan pada 
kondisi kerja. Bertujuan untuk meminimalkan risiko yang 
tidak diinginkan oleh pekerja (Ilman et al., 2013). Bebe-
rapa komponen yang digunakan dalam kenyamanan 
kerja menjadi poin unggul untuk terus diterapkan, dieva-
luasi dan dilakukan perbaikan. Seperti halnya pada pene-
litian Mufti et al. (2013) bahwa segala bentuk yang me-
nyebabkan pekerja mengalami kelelahan kerja hingga 
memunculkan keluhan dari sakit kepala hingga tingkat 
stres yang tinggi yakni pada posisi yang tidak alami yang 
dialami pekerja dengan durasi yang lama. Pertimbangan 
analisa diperlukan untuk semua komponen dalam ana-
lisis postur dan desain tempat kerja (Suhendar et al., 
2023). 

Selaras dengan penelitian Ningtyas & Trivena 
(2019), Yudhistira et al. (2021), dan Syahid & Renosori 
(2021) yang berkaitan dengan masalah yang diakibatkan 
keluhan pekerja dalam menggunakan peralatan dan 
kenyamanan stasiun kerja menggunakan identifikasi 
postur kerja untuk menentukan risiko kerja salah satunya 
dengan metode postur kerja yaitu REBA dan perhitungan 
energi yang dikeluarkan dengan Quick Exposure 
Checklist (QEC). Selanjutnya memberikan rekomendasi 
berupa redesign dari stasiun kerja khususnya pada meja 
kerja atau peralatan kerja yang digunakan. Agar peran-
cangan memenuhi dari aspek ergonomis dilakukan per-
hitungan dengan pendekatan antropometeri untuk 
menyesuaikan dari ukuran dimensi tubuh pekerja. 

Pada dasarnya perancangan produk selalu meng-
gunakan tahapan segala aspek analisis yang menjadi 
pertimbangan desain telah melalui proses pertimbangan 
dari pengguna, keamanan, fungsi, warna dan rupa 
(Puspitawati et al., 2019). Karena jika adanya sistem 
kontrol pekerjaan dengan renda akan menghadirkan 
risiko tinggi pada kelelahan fisik hingga beban psikologi 
pekerja (Brito et al., 2020). Penelitian ini berfokus pada 
perancangan yang difokuskan pada stasiun kerja berupa 
3D  yaitu mesin dan komponen pendukung dengan pen-
dekatan ergonomi untuk menyelesaikan permasalahan 
pada bagian postur kerja pekerja. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada proses penghalusan 
kayu sebuah IKM furniture. Proses ini yang menjadi 
masalah karena adanya gerakan berulang dengan 
menopang beban yang berat. Penelitian ini mengambil 
salah seorang pekerja yang melakukan aktivitas peng-
halusan kayu untuk diidentifikasi aktivitas kerja yang 
dilakukan. Penelitian ini menggunakan survei dengan 
penilaian kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk 
mengetahui tingkat keluhan rasa sakit dilanjutkan pe-
nilaian objektif dengan metode REBA, QEC dan inisiasi 
solusi redesign stasiun kerja dengan pengukuran 
antropometri. Penilaian postur kerja serta pengukuran 
dimensi tubuh manusia untuk pemberian usulan atas 
permasalahan yang tertera melalui berbagai metode. 
 
2.1. Metode Postur Kerja 

Salah satu metode postur kerja untuk melakukan 

penilaian pada bagian atas tubuh yang mencakup pada 
postur bagian atas (leher, punggung, pergelangan 
tangan, lengan) dan bagian bawah (kaki) menggunakan 
Rapid Entire Body Assessment (REBA). Selain itu 
penilaian ini menghitung dari beban yang ditopang dan 
klasifikasi dari pegangan atau cara menggenggam 
operator dalam melakukan aktivitas (Hignett & 
McAtamney, 2000). Gambar 1 menunjukkan alur 
perhitungan menggunakan metode REBA. 
 

 
 

Gambar 1. Konsep Perhitungan REBA (Hignett & 
McAtamney, 2000) 

 
Langkah-langkah penilaian Rapid Entire Body 

Assessment (Hignett & McAtamney, 2000)  adalah: 
1. Pengambilan data postur pekerja menggunakan 

bantuan video atau foto. 
2. Penentuan sudut-sudut dari bagian tubuh pekerja. 

Dalam metode REBA, bagian-bagian tubuh tersebut 
terbagi menjadi dua kelompok, yakni grup A dan B. 
Grup A mencakup punggung (batang tubuh), leher, 
dan kaki, sementara grup B mencakup lengan atas, 
lengan bawah, dan pergelangan tangan.  

3. Penentuan skor grup A dan skor grup B. 
Jika penilaian untuk masing-masing segmen tubuh 
sudah diketahui untuk skor yang ada maka akan 
dimasukkan kedalam Tabel A dan Tabel B. 

4. Penentuan berat beban yang diangkat, coupling dan 
activity score. 
Di samping penilaian pada setiap bagian tubuh, 
terdapat elemen lain yang harus dihitung, yaitu berat 
beban yang diangkat yang kemudian dimasukkan 
ke dalam skor A, serta faktor coupling yang ditam-
bahkan ke skor B. Kategori penilaian coupling 
adalah good (0), fair (1), poor (2) dan unacceptable 
(3). 

5. Perhitungan nilai REBA untuk postur tubuh yang 
diidentifikasi. 
Setelah memperoleh skor dari Tabel A, kemudian 
skor tersebut dijumlahkan dengan skor untuk berat 
beban yang diangkat, sehingga diperoleh nilai 
bagian A. Selanjutnya, skor dari Tabel B dijumlah-
kan dengan skor dari Tabel coupling untuk men-
dapatkan nilai bagian B. Dengan menggunakan nilai 
akhir bagian A dan bagian B, dapat mencari nilai 
bagian C. Level risiko penilaian REBA terdiri dari 5 
kategori yaitu bisa diabaikan (1), rendah (2-3), 
sedang (4-7), tinggi (8-10) dan sangat tinggi (11-15). 
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2.2. Metode Quick Exposure Checklist (QEC) 
Metode QEC adalah evaluasi postur tubuh dari 

pekerjaan yang berulang (repetitive). Penilaian yang 
dilakukan pada bagian tubuh atas (bahu, lengan, 
punggung, leher, tangan). Penilaian yang dilakukan 
dengan dua sisi yaitu sisi pekerja dan sisi peneliti akan 
menambah tingkat objektif. Kemudian penilaian QEC ini 
dapat memberikan rekomendasi nilai yang dihitung 
rekomendasi untuk meminimalkan bagian tubuh yang 
memiliki nilai QEC terbesar (Li & Buckle, 1998). Penilai-
an QEC memiliki kelebihan penilaian yakni dapat 
dengan cepat menilai risiko MSDs. Metode ini meng-
gunakan lembar checklist atau skor yang diselesaikan 
oleh pengguna dan pekerja (David et al., 2008). 
Gambar 2 adalah kuesioner yang diisi masing-masing 
pekerja dan peneliti yang digunakan dalam QEC. 
 

 
Gambar 2. Kuesioner QEC (Li & Buckle, 1998) 

 
2.3. Alat Ukur Antropometri 

Antropometri adalah bidang ilmu yang berkaitan 
dengan dimensi tubuh manusia. Penggunaan data 
dimensi ini bertujuan untuk menyelaraskan dengan 
ukuran atau harmoni produk terhadap ukuran pemakai-
an manusia. Penggunaan data antropometri berusaha 
semua alat yang disesuaikan dengan kemampuan 
manusia, bukan manusia yang diadaptasi untuk alat. 
Adanya rancangan desain yang memiliki kompatibilitas 
tinggi dapat mengurangi bahaya serta missing yang 
disebabkan kesalahan desain (Liliana et al., 2007). 
Dalam perhitungan antropometri, penting untuk diketa-
hui bahwa nilai persentil ke-95 mengindikasikan ukuran 
manusia "terbesar", sementara nilai persentil ke-5 
menggambarkan ukuran manusia "terkecil" (Santoso et 
al., 2014).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penghalusan kayu memakan waktu yang 
cukup lama. Dalam satu pengolahan penghalusan 
bahan baku kayu kurang lebih selama 1 jam. Posisi 
pekerja yang melakukan aktivitas bekerja dengan posisi 
yang tidak aman serta nyaman, terlihat dari tidak 
adanya tempat untuk menampung serbuk sampah 
penghalusan kayu serta letak kayu yang diambil dari 
stasiun kerja lainnya sehingga pekerja bolak balik untuk 

mengambil dan menaruh kayu hasil penghalusan. 
Gambar 3 memperlihatkan situasi pada stasiun kerja 
penghalusan. 

 

 
 

Gambar 3. Situasi Pekerja Penghalusan Kayu 
 

Pada aktivitas tersebut dievaluasi menggunakan 
metode REBA dan untuk menentukan skor atas 
pengumpulan data yang telah diberikan dengan meng-
identifikasi kepada salah satu pekerja yang sedang 
melakukan aktivitas dalam penghalusan kayu, dengan 
menggunakan software ErgoFellow untuk mengetahui 
postur tubuh pekerja berdasarkan sudut yang dibentuk 
(Tabel 1).  

 

Tabel 1. Sudut Segmen Tubuh Pekerja Penghalus 
Kayu 

 

No. Segmen Tubuh Sudut yang Dibentuk ( º ) 

1. Wrist 6.99 
2. Lower Arm 44.04 
3. Upper Arm 3.10 
4. Neck 11.68 
5. Trunk 19.14 
6. Legs 17.91 

 
Dari perhitungan data untuk skor REBA diperoleh 

skor sebesar 5 untuk gerakan membawa kayu ketika 
berada pada proses penghalusan, berarti berada pada 
level sedang dan perlu diadakan tindakan perbaikan 
untuk aktivitas pekerjaan tersebut. Adanya gangguan 
postur kerja akan mengakibatkan ketidaknyamanan 
pada titik tubuh seperti kesemutan pada kaki (jangka 
pendek), keluhan rasa sakit karena peredaran darah 
yang tidak lancar (Kurnianingtyas, 2015). Hal ini apabila 
terdapat sikat yang tidak alami akan mengakibatkan 
keluhan muskuloskeletal. Dimana memperhatikan pada 
karakteristik pekerja seperti umur, jenis kelamin dan 
masa kerja (Nunes & Bush, 2012). 

Dilihat dengan penilaian subjektif antara peneliti 
dengan pekerja menggunakan metode QEC. Penilaian 
dapat dengan mudah, cepat dan mengidentifikasi 
masalah melalui wawancara serta pengisian formulir. 
Dikarenakan pekerja melakukan dalam stasiun kerja 
penghalusan kayu dengan gerakan yang berulang serta 
memakan waktu yang banyak. Pada hasil formulir QEC 
dengan melakukan pengolahan data melalui aplikasi 
didapatkan hasil posisi kerja berada pada worse the 
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situation dan uraian pada hasil QEC didapatkan hasil 
punggung yaitu 26, Bahu atau Lengan yaitu 30, 
Pergelangan tangan yaitu 26, Leher yaitu 10, Total 
Exposure Score  untuk pekerja adalah 92 sehingga 
Exposure Levelnya (E) adalah 52,3%. 

 

𝐸 (%) =
𝑥

𝑥𝑚𝑎𝑥
𝑥100%  

𝐸 (%) =
92

176
𝑥100% = 52,3%  

 

Pekerjaan pada penghalusan kayu dimasukkan 
dalam kategori perlu dilakukan investigasi lebih lanjut 
dan dilakukan perubahan untuk meminimalisir resiko 
pada pekerjaan.Hal tersebut sangat membahayakan 
pekerja jika dilakukan terus menerus dan tanpa adanya 
evaluasi postur kerja yang tidak ergonomis saat 
melakukan aktivitas bekerja. Dengan begitu maka 
sebaiknya mengadakan penelitian lebih lanjut posisi 
bekerja yang ergonomis dan perbaikan atas evaluasi 
yang diadakan. Sebaiknya dalam mengangkat beban 
dapat di dekatnya jarak untuk menjangkau barang atau 
dapar dengan redesign stasiun kerja pada proses 
penghalusan kayu. Gambaran redesign meja stasiun 
kerja diberikan dengan tambahan kursi duduk. Dalam 
hal ini kursi duduk berfungsi untuk menopang badan 
dalam aktivitas ketika bekerja, kursi ini akan menye-
suaikan proporsi tubuh ketika duduk dengan berdiri, 
panjang kaki kursi menyesuaikan ukuran tubuh 
manusia.  

 

Tabel 2. Perhitungan Persentil Dimensi Meja Kerja 
 

Dimensi Tubuh P95 P50 P5 

TPO (Tinggi Popliteal) 47.11 44.01 40.91 
PPO (Pantat Popliteal) 49.52 46.74 43.96 

LP (Lebar Pantat) 41.30 35.72 30.15 

TSD (Tinggi Siku Berdiri) 26.71 25.11 23.52 

TGT (Tinggi Genggaman 
Tangan) 

80.15 73.36 66.57 

 

Tabel 3. Perhitungan Persentil Dimensi Kursi Kerja 
 

Dimensi Tubuh P95 P50 P5 

JT (Jangkauan Tangan) 89.64 79.74 69.85 
TSB (Tinggi Siku Berdiri) 118.43 111.96 105.49 
RT (Rentangan Tangan) 182.83 173.09 163.35 
 

Tabel 4. Perhitungan Antropometri Kursi Kerja 
 

No Antropometri 

Perhitungan Ukuran 

Persentil 
Nilai 

Perhitungan 

1. 
TPO (Tinggi 
Popliteal) 

5 40.91 

2. 
PPO (Pantat 
Popliteal) 

95 49.52 

3. LP (Lebar Pantat) 95 41.30 

4. 
TSD (Tinggi Siku 
Berdiri) 

95 26.71 

5. 
TGT (Tinggi 
Genggaman 
Tangan) 

5 66.57 

 
Perhitungan antropometri menggunakan persen-

til. Persentil adalah suatu nilai yang menunjukkan 
persentase tertentu dari orang yang memiliki ukuran 
pada atau di bawah nilai tersebut. Penggunaan untuk 

persentil besar dengan P95, untuk persentil tengah 
dengan P50 dan persentil kecil dengan P5. Tabel 2 dan 
Tabel 3 merupakan perhitungan yang digunakan dalam 
persentil. Gambar 4 menjelaskan Ilustrasi redesign 
kursi stasiun kerja penghalusan kayu menggunakan 
software Solidworks. Untuk perhitungan dengan peng-
ukuran antropometri diperoleh data tertera pada Tabel 
3. 
 

 
Gambar 4. Desain 3D Kursi Kerja 

 
Ilustrasi redesign meja stasiun kerja penghalusan 

kayu menggunakan gambar 3D tertera pada Gambar 5 
dan perhitungan dengan pengukuran antropometri 
diperoleh data tertera pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Perhitungan Antropometri Meja Kerja 
 

No Antropometri 

Perhitungan Ukuran 

Persentil 
Nilai 
Perhitungan 

1. 
JT (Jangkauan 
Tangan) 

5 69.85 

2. 
TSB (Tinggi 
Siku Berdiri) 

5 105.49 

3. 
RT (Rentangan 
Tangan) 

5 163.35 

 

Gambar 5. Desain 3D Meja Kerja 
 

Pembuatan desain dari meja kerja menyesuaikan 
dari ukurannya, terdapat perpanjangan meja yang 
digunakan sebagai penopang pekerja ketika ingin 
menghaluskan kayu. Pada awalnya ditopang hanya 
dengan kedua tangan untuk mempertahankan posisi 
hingga pada posisi membungkuk yang paling buruk. 
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Adanya perpanjangan akan memudahkan pekerja 
untuk tidak menopang dengan beban kayu yang sangat 
berat, hanya tinggal penggeser kepada mata pisau 
penghalus kayu yang ada di mesin. Box diposisikan di 
bawah mesin digunakan untuk menampung sisa kotor-
an kayu atau serbuk kayu yang keluar dari mesin. Hal 
ini digunakan agar lingkungan stasiun kerja tidak beran-
takan dan selalu terjaga sehingga pekerja akan mera-
sakan kenyamanan dalam bekerja. Visualisasi produk 
jika digabung untuk meja stasiun kerja ditunjukkan 
Gambar 6. 

 
Gambar 6. Desain 3D Stasiun Kerja Penghalusan Kayu 
 

Dari permasalahan yang terjadi diberikan reko-
mendasi berupa pembuatan kursi berdiri dengan meng-
ukur dimensi manusia menggunakan antropometri dan 
redesign meja stasiun kerja dengan minggunakan 
pengukuran antropometri. Produk yang didesain memi-
liki keunggulan yakni penyesuaian ukuran dimensi 
tubuh pekerja dengan tujuan membuat keamanan dan 
kenyamanan ketika bekerja, dan penambahan kursi 
kerja untuk menghindari kelelahan yang ada. Pengem-
bangan desain dilakukan dengan pendekatan ergonomi 
guna mengetahui produk yang sesuai dengan kebutuh-
an pekerja. 
 
4. KESIMPULAN 

Pada stasiun kerja penghalusan kayu terdapat 
aktivitas pekerja yang tidak ergonomis yang dibuktikan 
dengan penilaian skor 5 metode REBA yang berarti 
level resiko sedang dan perlu diadakannya perbaikan 
untuk aktivitas tersebut serta nilai Exposure Level 
52.3% berarti perlu future research dan perubahan. 
Penilaian subjektif menggunakan metode QEC mempe-
roleh hasil pekerja berada pada keadaan worse at 
situation. Perbaikan  fasilitas stasiun kerja penghalusan 
kayu bertujuan untuk mengurangi cidera otot maupun 
keluhan rasa sakit pada titik tubuh dengan redesign 
meja kerja dan pembuatan kursi berdiri dengan peng-
ukuran antropometri. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan tingkat keberhasilan redesign stasiun 
kerja dengan pendekatan ergonomi untuk melakukan 
perbandingan nilai postur kerja sebelum dan sesudah 
perbaikan.  
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